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ABSTRAK

Masalah gaji seringkali menjadi polemik dalam suatu perusahaan atau suatu
lembaga keuangan. Hal ini terjadi karena adanya ketidakadilan dalam penetapan
standar yang harus diterima, baik dari cara perhitungannya maupun dari besarnya
proporsi gaji yang tidak sesuai dengan risiko yang ditanggungnya. Munculnya
problematika tentang gaji juga tergantung dari strategi perusahaan ataupun pihak
manejemen dalam menentukan besarnya gaji karyawan.

Gaji merupakan kajian terpenting yang harus memiliki manajemen penggajian
yang efektif. Sehingga kemungkinkan ketidakadilan atau ketidakpuasan dapat
dihindari sejak dini. Adanya standar pengukuran gaji yang jelas, memungkinkan
karyawan dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan normatif dan
kuantitatif. Pendekatan normatif digunakan untuk menjelaskan dan menilai data yang
diperoleh dari obyek penelitian, apakah sesuai atau tidak dengan hukum Islam.
Analisis dilakukan dengan memaparkan prosedur penggajian dan pengukuran gaji
karyawan, kemudian dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan. Sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yaitu pengukuran gaji
dengan UMP, masa kerja dan jabatan melalui statistik, untuk memperoleh suatu
kesimpulan yang bersifat umum. Analisis statistik yang digunakan adalah chi square
dan uji t.

Untuk mendapatkan data yang akan diuji melalui statistik, terlebih dahulu
dilakukan penyebaran angket kepada 8 orang karyawan BMT Mujahidin Pontianak
seputar pengukuran gaji karyawan. Setelah itu, dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap item pertanyaan angket. Karena data dari item yang valid dan reliabel itulah,
nantinya dianalisis dengan chi square dan uji t. Selain melalui angket, data juga
diperoleh melalui hasil observasi, dokumentasi, dan wawancata sesuai dengan
kebutuhan penyusun. Berdasarkan analisis statistik melalui chi square, ketiga
variabel UMP, masa kerja, dan Jabatan tidak berpengaruh secara signifikan dalam
mengukur gaji karyawan. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas di atas 0,05 dan chi
square hitung di bawah chi square tabel, sehingga menyebabkan UMP, masa kerja,
dan jabatan tidak signifikan dalam mengukur gaji karyawan. UMP memiliki
probabilitas 0,963 dan chi square hitung 1,000, masa kerja mempunyai probabilitas
0,736 dan chi square hitung 2,000, dan jabatan mempunyai probabilitas 0,945 dengan
chi square hitung 0,750.

Sedangkan pada uji t, hanya UMP yang efektif dalam mengukur gaji
karyawan., Dengan kata lain, bahwa UMP berpengaruh secara signifikan dalam
mengukur gaji karyawan. Hal ini dikarenakan BMT Mujahidin Pontianak lebih
memprioritaskan kemampuan dalam menggaji karyawan, sementara BMT telah
berkembang selama 9 tahun yang kiranya dapat menghasilkan keuntungan untuk
menggaji 8 orang karyawan. Sehingga pengukuran gaji karyawan pada BMT
Mujahidin Pontianak tidak berdasarkan hukum Islam.



Berdasarkan analisis melalui pendekatan normatif, prosedur yang dilakukan
dalam penggajian pada BMT Mujahidin Pontianak, tidak sesuai dengan hukum Islam.
Hal ini dikarenakan tidak adanya survei terhadap gaji karyawan pada BMT yang
lain,” Sehirigga keadilan dan kelayakan dalam penggajian, belum ddpat tercipta.
Sementara Islam sangat menganjurkan adanya kelayakan dalam penggajian.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah gaji seringkali menjadi polemik dalam suatu perusahaan atau
suatu lembaga keuangan. Hal ini terjadi karena adanya ketidakadilan dalam
penetapan standar yang harus diterima, baik dari cara per.hitungannya maupun
dari besarnya proporsi gaji yang tidak sesuai dengan risiko yang
ditanggungnya. Munculnya problematika tentang gaji juga tergantung dari
strategi perusahaan ataupun pihak manejemen dalam menentukan besarnya
gaji karyawan.

Gaji merupakan kajian terpenting yang harus memiliki manajemen
penggajian yang efektif. Sehingga kemungkinkan ketidakadilan atau
ketidakpuasan dapat dihindari sejak dini. Adariya standar pengukuran gaji
yang jelas, memungkinkan karyawan dapat

Kemungkinan mogok kerja akan timbul, jika pengukuran dan
mekanisme penggajiannya tidak transparan dan obyektif. Karena tidak sedikit
karyawan yang melakukan mogok kerja lantaran gaji yang diterima tidak

sesuai dengan jasanya.

Administrasi gaji menunjukkan masalah-rasalah pemberian imbalan
jasa langsung berupa uang. Akan tetapi sangat sulit untuk membedakan mana
imbalan jasa langsung dan mana imbalan jasa yang tidak langsung. Misalnya

bonus, pembagian keuntungan dan kendaraan dinas. Uang yang dibayarkan



kepada para karyawan adalah sebagai pengganti atau penukar jasa-jasa yang
merupakan pengeluaran bagi BMT, sementara bagi karyawan uang yang
diterima merupakan penghasilan utama.

Proses administrasi gaji dapat berupa analisis jabatan, yang digunakan
untuk membuat uraian jabatan. Apabila jabatan-jabatan itu dihubungkan maka
akan terbentuklah struktur jabatan. Ada dua metode pokok dalam menyusun
struktur jabatan yang obyektif, yakni evaluasi jabatan dan studi waktu.! Kedua
metode ini dapat digunakan secara bersamaan atau secara terpisah, seperti
halnya dalam sistem penggajian di luar jam kerja. Untuk menentukan harga
struktur jabatan, tentunya dalam penyusunan struktur gaji mengandung
banyak pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan yang rumit itu meliputi
pembuatan peraturan gaji, tarif yang sedang berlaku, tuntutan karyawan,
kemampuan untuk membayar, prqduktiﬁtas dan biaya karyawan.

Menurut Moekijat, administrasi gaji berhubungan dengan pembayaran
secara langsung berupa uang kepada karyawan dan merupakan imbalan atas
jasa-jasanya. Dalam suatu perusahaan yang memiliki karyawan yang cukup
banyak dan profesional, tentunya ada variabel tertentu yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan standar besar kecilnya gaji karyawan.

Sasaran utama dalam pembayaran gaji karyawan adalah menentukan
pembayaran gaji bagi karyawan yang telah menyumbangkan tenaganya untuk

suatu perusahaan tertentu, dan pembayaran tersebut harus sesuai dengan bobot

! Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him.21.



tanggung jawab yang ditanggungnya.” Oleh sebab itu, semua data yang
berkaitan dengan karyawan merupakan proses penggajian yang sangat
penting. Pada perusahaan-perusahaan besar, masalah penggajian dikelola oleh
suatu departemen khusus yaitu pada Dagian keuaingan (departemen
personalia). Demikian halnya pada BMT Mujahidin Pontianak, gaji dikelola
oleh Kepala Bidang Pembukuan dan Administrasi, begitu pula dengan
mekanisme pembayarannya yang cukup mudah, yaitu dapat diambil langsung
pada bagian Kasir.?

Menurut Moekijat, keadilan merupakan prinsip yang sangat penting,
karena menjadi tujuan utama suatu lembaga keuangan syariah. Dengan adanya
keadilan, maka kesejahteraan dan kerukunan di antara para karyawan dan
mitra dapat tercipta. Jika tidak menerapkan prinsip keadilan, maka
kemungkinan akan menyebabkan kesenjangan di antara para karyawan dan
mitra, dan dapat menimbulkan konflik baru di dalam lembaga keuangan
tersebut.

Administrasi gaji bertujuan untuk mendapatkan keadilan internal dan
eksternal. Keadilan internal mengharuskan pembayaran dihubungkan dengan
nilai relatif dari jabatan-jabatan, artinya jabatan yang sama memperoleh gaji
yang sama. Begitu pula dengan keadilan eksternal yang memerlukan
pembayaran yang sama dengan pembayaran yang diterima oleh karyawan-

karyawan pada BMT lain.

2 Abdul Halim, Dasar-dasar Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: BPFE, 1995), him. 74,

3 Wawancara dengan Tbu Lies Indah Permanasari, selaku Manajer Operasional, tanggal
12 November 2004.



Pada dasarnya, Islam telah memberikan tuntunan yang cukup jelas
tentang keadilan dalam pembayaran gaji karyawan. Karena merupakan pilar
penyangga kebebasan ekonomi yang berdiri di atas pemuliaan fitrah dan
harkat manusia yang lebih sempurna. Keadilan dalam dalam Islam bukanlah
prinsip sekunder, tetapi merupakan cikal bakal atau fondasi utama dalam

segala ajaran dan hukum Islam.* Hal ini telah ditegaskan dalam al-Qur’an,

yaitu:
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31 s agans S Al (] 4y pSany Lass 1

Ayat di atas mengindikasikan adanya penentuan gaji karyawan yang
secara adil, yaitu keadilan yang berdasarkan tingkat tugas dan tanggung jawab
masing-masing karyawan. Islam juga menganjurkan pemberian gaji harus
sesuai dengan tenaga yang telah disumbangkannya. Oleh karena itu,
pembayaran gaji harus tepat pada waktunya dan sesuai dengan akad

kesepakatan antara karyawan dan pihak perusahaan.

* yusaf Qardawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perkonomian Islam, alih bahasa Didin

Hafiduddin dkk., (Jakarta: Robbani Press), 1995, him. 385.

5 An-Nisa’ (4): 58.
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Dalam administrasi gaji juga dijelaskan tentang masalah-masalah
pembayaran khusus, yaitu kompensasi _._ya“'Iig berhubungari dengan karyawan-
karyawan yang dikecualikan.® Karyawfq{n:‘«iyémg "Qimaksud adalah karyawan-
karyawan profesior;al dan manajer denglqnf"gaj;i\‘ yang nota bene lebih tinggi
dari karyawan lain. Hal ini menggndikaéikan bahwa ada perbedaan dalam

penerimaan gaji antara karyawan biasa (yunior) dengan pegawai profesional

_(senior). Dengan demikian, perlu adanya alat ukur dalam penetapan standar

gaji tertentu untuk menyamakan gaji para karyawan yang berbeda sesuai
dengan kadar kerjanya. Umumnya seorang manajer memiliki gaya tersendiri
dalam mengatur karygwan khususnya dalam ‘mas'ailah_ gaji, walaupuh ada yang
mempunyai gaya yang sama dal'agg memimpin karyawannya.

‘ Sé}ingkali masalah gaji dijadikan suatu ajang untuk menimbulkan

konflik, hal ini terjadi karena tidak adanya keadilan dalam penetapan dan

peml'ila'y'arannya. Konflik internal juga dapat timbul karena adé.nya
ketid;kpastian dalam penetapan tarif jabatan dan masa kerja, maka pihak
perusahaan berl:ewajibéfxll menetapkan tarif tersebut untuk mempertahankan
karyawan pada perusahaan yang bérs'q‘ngkutaﬁ-. . Masalah-masalah tersebut
tanpa disagari telah merlrllb‘u'c.iaya dan dianggap sudah biasa. Oleh karena itu,
Penyusun tertarik unt:1k mengkaji lebih jauh tentang “ANALISIS
PENGUKURAN GAJI KARYAWAN PADA BMT MUJARIDIN

PONTIANAK (PERSPEKT(F ISLAM)”. Pembahasan ini dimaksudkan untuk

¢ Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlm 1.



memperoleh suatu ukuran penetapan gaji yang dapat menciptakan kesamaan

dan keadilan, dengan merujuk pada variabel pengukuran yang jelas.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalahnya
adalah:
1. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP), masa kerja, dan
jabatan dalam penetapan atau pengukuran gaji karyawan.

2. Bagaimana prosedur administrasi penggajian berdasarkan hukum Islam

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP), masa
kerja, dan jabatan dalam penetapan atau pengukuran gaji karyawan.

2. Menjelaskan prosedur administrasi penggajian yang sesuai dengan hukum

Islam.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
membuka wawasan dan memberikan sumbangan pemikiran bagi
perkembangan ilmu ekonomi khususnya lembaga ekonomi syari’ah, serta
dapat menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya. Secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengetahuan bagi BMT Mujahidin

Pontianak dalam mengambil kebijakan tentang penggajian.



D. Telaah Pustaka

Ada beberapa buku rujukan yang diperoleh dan ada kaitannya dengan
gaji karyawan. Yang pertama adalah buku karya Terry Dickey, Dasar-Dasar
Penganggaran. Dijelaskan ada tiga komponen pokok dalam perhitungan gaji
karyawan, yaitu, gaji pokok, pajak dan tunjangan.” Literatur yang kedua
adalah buku karangan Moekijat yaitu Administrasi Gaji dan Upah. Dalam
buku tersebut dipaparkan pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi serta waktu pembayaran gaji dan upah (baik mingguan,
bulanan, dan tahunan). Selain itu, juga dibahas tentang mekanisme dan
prinsip-prinsip pembayaran gaji dan upah. Referensi inilah yang menjadi

rujukan utama pnyusun.®

Literatur selanjutnya yaitu sebuah buku karangan Abdul Halim,
Dasar-Dasar Akuntansi Biaya. Dalam literatur tersebut ada sub bab yang
membahas biaya tenaga kerja. Disebutkan bahwa ada tiga dasar dalam
penentuan upah kotor, yaitu dasar tarif per jam, dasar tarif per unit dan dasar
rencana insentif beserta contoh lampiran catatan waktu kerja sampai pada
pembayaran upah bersih. Dalam hal ini alat yang di pakai adalah payroll
register, yaitu suatu daftar yang menunjukkan nomor kartu kerja, nama
karyawan, upah kotor, potongan-potongan, upah bersih dan cara penbayaran

(apakah dengan tunai atau dengan cek).

" Terry Dickey, Dasar-dasar Penganggaran, alih bahasa Irma Andriani R. (Jakarta:
PPM, 2001).

® Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992).



Adapun literatur yang terakhir adalah karangan Alzalur Rahman
tentang Doktrin Ekonomi Islam jilid II yang diterjemahkan oleh Soeroyo dan
Nastangin. Di dalam buku ini dipaparkan tentang upah menurut Islam.
Masalah keadilan dalam pengupahan merupakan hal yang sangat penting,
karena tidak hanya berdampak pada daya beli yang akhirnya akan
mempengaruhi standar penghidupan karyawan beserta keluarganya. Selain
tentang definisi upah menurut Islam, dalam buku ini juga dijelaskan secara
detail tentang cara penetapan upah, mulai dari tingkat upah minimum, tingkat
upah maksimum, sampai pada tingkat upah sesungguhnya.9

Selain dari buku-buku pustaka, juga terdapat dua buah literatur dari
penelitian sebelumnya berupa skripsi. Skripsi yang pertama merupakan hasil
penelitian Umi Kalsum yang berjudul Perspektif Hukum Islam terhadap Upah
Buruh pada Industri Terasi (Studi Kasus di Desa Karangagung Kec. Palang
Kab. Tuban). Skripsi ini membahas tentang bagaimana Islam memandang
sistem pengupahan dan pola hubungan kerja antara pengusaha dengan buruh.

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa lslam belum memberikan
tuntunan praktis tentang upah, hanya memberi batasan moral yaitu keauilan
dan memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Selain itu juga
disebutkan bahwa dalam menentukan besar kecilnya upah, tidak terlepas dari
campur tangan pemerintah (UMP) sebagai indikator kemakmuran
masyarakat. Tapi dalam skripsi ini tidak membahas secara detail tentang

variabel lain selain UMP dalam mempengaruhi tingkat gaji karyawan

® Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin,

(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakat, 1995), {l: 361



misalnya variabel masa kerja, dan jabatan. Skripsi ini hanya membahas
tentang pandangan Islam terhadap sistem pengupahan yang terjadi pada
industri Terasi di Desa Karangagung Kec. Palang Kab. Tuban.'®

Selanjutnya literatur yang terakhir yaitu hasil penelitian Azam Syukur
Rahmatullah dengan judul Praktek Kerja dan Pengupahan Jasa Perawatan
Tubuh oleh Kaum Gay dalam Perspektif Hukum Islam. Sebenarnya kedua
skripsi ini sama-sama mengkaji sistem pengupahan, apakah sesuai dengan
hukum Islam atau tidak, dengan menggunakan asas keadilan, kelayakan dan
kebajikan. Tetapi hasil penelitian yang kedua ini mempunyai dua kajian pokok
yang agak berbeda, yaitu bagaimana praktek kerja dan sistem pengupahan
yang sesuai dengan syari’at Islam. Berdasarkan hasil penelitian, sistem
pengupahan pada perusahaan jasa tersebut tidak berdasarkan hukum Islam,
karena tidak menerapkan keadilan dalam pemberian upah yaitu antara upah
buruh gay dengan wanita (normal), karena upah karyawan wanita (normal)
lebih besar dari pada upah gay.!!

Dalam skripsi ini hanya membahas sistem pengupahan yang sesuai
dengan hukum Islam tanpa memaparkan variabel penetapan upah. Sedangkan
pada penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh UMP, masa kerja

dan jabatan dalam mempengaruhi gaji karyawan.

10 Umi Kalsum, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Upah Buruh pada Industri Terasi
(Studi Kasus di Desa Karang Agung Kec. Palang Kab. Tuban),” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2003 tidak dipublikasikan.

' Azam Syukur Rahmatullah, “Praktek Kerja dan Pengupahan Jasa Perawatan Tubuh
Oleh Kaum Gay dalam Perspektif Hukum Islam Pada Salon Kecantikan BAGUS di Godean,”
Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 tidak dipublikasikan.
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Kerangka 'L'eoretik

Gaji secara umum berarti imbalan jasa berupa uang yang dibayarkan

1.2 Pada dasarnya

kepada karyawan administrasi, profesional, dan manajeria
gaji dibayarkan secara konsisten dari satu periode ke periode yang lain dengan
tidak memandang jumlah jam kelja.13 Selain itu, gaji menurut Afzalur
Rahman adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh pemilik perusahaan
kepada karyawan atas jasanya berdasarkan perjanjian yang telah disepakati
bersama.'*

Pembayaran gaji bertujuan untuk memberikan penghargaan kepada
karyawan atas jasa yang telah disumbangkannya. Selain itu, pemberian gaji
juga bertujuan untuk memotivasi kerja karyawan agar lebih produktif. Gaji
merupakan pembayaran kepada karyawan yang didasarkan pada rentang
waktu seperti gaji mingguan, bulanan dan sebagainya.'’

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penetapan atau pengukuran gaji
karyawan, yaitu:
1. Upah Minimum Provinsi (UMP)

Menurut Terry L. Leap dan Michael D. Grino, UMP merupakan salah

satu faktor yang dapat mempengaruhi penetapan gaji karyawan.l6

12 Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 3.

13 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, alih bahasa

Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira Hie, edisi ke-1 (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hlm. 119

14 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin,

(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakat, 1995), 11: 361

15 Abdul Halim, Dasar-dasar Akuntansi Biaya, (Y ogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 73

' Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 11.



Peraturan pemerintah dapat membatasi besarnya besarnya gaji karyawan,
hal ini dapat dilakukan dengan membuat ketentuan tentang gaji minimum.
Upah minimum merupakan upah yang terdiri dari upah pokok dan
tunjangan tetap. Maka besarnya upah pokok sedikit-dikitnya 75% dari
jumlah upah pokok dan tunjangan tetap.'” Jadi, upah minimum provinsi
merupakan tingkat upah dasar yang ditentukan oleh provinsi setempat
untuk dijadikan kebijakan dalam pengambilan keputusan tentang
pembayaran gaji karyawan. Berdasarkan prinsip keadilan, gaji dalam
masyarakat Islam akan ditetapkan melalui negosiasi antara karyawan
dengan pemilik perusahaan, dan negara.'®
2. Masa Kerja (senioritas).

Masa kerja (senioritas) merupakan suatu waktu kerja yang dilalui
oleh karyawan yang bekerja pada perusahaan tertentu. Karakteristik yang
sering digunakan adalah masa kerja (senioritas); karena ukuran ini
mempunyai keterkaitan yang logis dengan kualitas performansi.'” Masa
kerja ini juga mudah diukur, yaitu dihitung sejak karyawan mulai masuk
perusahaan.”® Performansi juga merupakan kriteria penting dalam

pembayaran gaji, karena karyawan yang berbeda jabatan dapat

'” Undang-undang No. 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 94.

'8 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 11: 365.

' Performansi merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan
tertentu, atau kegiatan selama suatu periode waktu tertentu. Faustino Cardoso Gomes, Manajemen

Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: ANDI, 1995)., him. 135.

20 1bid,, him., 134,



melaksanakan pekerjaan yang sama dengan tingkat performansi dan
kemampuan yang berbeda pula.
Jabatan

Menurut Andrew F. Sikula, jabatan dapat mempengaruhi penetapan
gaji karyawan.”' Jabatan merupakan suatu kumpulan tugas, kewajiban, dan
tanggung jawab yang keseluruhannya dinyatakan sebagai beban yang
ditanggung oleh karyawan perseorangan.??> Jabatan merupakan alat
pengukuran gaji yang optimal. Metode pengukurannya dengan
menentukan tarif dasar per jabatan dan tarif tertinggi yang ditetapkan
untuk jabatan tertentu. Pengukuran gaji yang didasarkan atas jabatan
karyawan, dapat membentuk keadilan internal dan eksternal yang
dilakukan atas dasar evaluasi jabatan. Evaluasi jabatan tersebut akan
menghasilkan deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan. Setelah jahatan
diklasifikasi, maka tiap-tiap jabataﬁ digolongkan gajinya dalam suatu skala
gaji.”?

Beberapa tarif pembayaran yang membentuk satu tingkat disebut
suatu tingkat gaji. Biasanya tingkat pembayaran tersebut terdiri atas tarif
minimum, tarif menengah dan tarif maksimum. Tarif minimum biasanya

tarif awal untuk karyawan baru pada tingkat tertentu®® Tarif yang

2 Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 10.
2 Rusli Syarif, Seri Manajemen dan Produktifitas, (Bandung: Angkasa, 1987), him. 105,
2 T, Hani handoko, Manajemen, edisi ke-2 (Yogyakarta: BPFE, 1986), him. 236.

2 Mockijat, Administrasi Gaji dan Upah, (Bandung: Mandar Maju, 1992), him.15,
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digunakan untuk perbandingan dengan pembayaran yang sedang berlaku
biasanya adalah tarif rata-rata untuk membayar karyawan sekarang pada
tingkat tertentu, karena tarif luar yang digunakan untuk membandingkan
merupakan contoh-contoh yang diterapkan pada perusahaan tertentu. 'l'arit
maksimum biasanya merupakan jumlah tertinggi yang dibayarkan kepada
karyawan yang jabatannya berada pada tingkat tertentu.

Praktik yang paling optimal untuk menentukan tingkat pembayaran
tertinggi akan berkisar antara 25 sampai 30 % di atas tingkat minimum.?
Dengan cara ini, dapat menggambarkan kepentingan relatif- dari tingkat
tertentu. Dengan demikian, dapat memungkinkan tambahan pembayaran
yang lebih besar pada tingkat-tingkat yang tinggi.

Penyebaran antara tarif minimum dengan tarif maksimum yaitu
didasarkan pada suatu teori bahwa pada faktor-faktor lain selain tingkat
tugas, juga dapat mempengaruhi gaji perseorangan, misalnya pendidikan
dan tarif yang sedang berlaku pada provinsi tersebut (UMP). Di antara
tujuan-tujuan yang lain adalah bahwa tarif pembayaran digunakan untuk
menentukan peningkatan mutu dan kemanfaatan karyawan, walaupun
tetap berada pada jabatannya yang semula. Umumnya sistem pembayaran
yang seperti ini dapat menimbulkan suatu asumsi bahwa kemajuan adalah
bersifat otomatis dan relatif tidak berubah di antara karyawan-karyawan

yang berbeda, karena tiap-tiap orang menerima tambahan pada tingkat dan

ruang yang sama berdasarkan senioritas yang murni.

2 Ibid, hlm. 16.
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Suatu jumlah kenaikan gaji tertentu akan meningkatkan motivasi tiap
karyawan untuk melakukan pekerjaannya. Biasanya tanggung jawab
manajer akan bertambah jika masa kerja karyawan juga bertambah.
Sedangkan kebiasaan yang berlaku tentang kenaikan otomatis tanpa
adanya hubungan dengan prestasi kerja hanya akan berpengaruh kecil
terhadap administrasi gaji.

Pada umumnya, sistem administrasi penggajian dalam organisasi
perusahaan diterapkan melalui serangkaian kegiatan yang mencakup
analisis jabatan (job analysis), perumusan uraian jabatan (job description),
survei gaji, penyusunan struktur gaji (dengan memperhatikan batas . pah
minimum yang ditetapkan pemerintah), perumusan peraturan-peraturan
perusahaan yang berkaitan dengan gaji, dan prosedur penerimaan gaji
kepada masing-masing karyawan.26

Agar karyawan merasa puas atas gaji yang diterimanya, maka
hendaklah seorang manajer memperhatikan prinsip-prinsip pemberian gaji,
yaitu: 2
a. (Gaji yang diterima hendaknya mencukupi hidup keluarga karyawan.

b. Adanya keadilan dalam pemberian gaji. Artinya, besar kecilnya gaji
harus di dasarkan pada berat ringannya kewajiban dan tanggung jawab

yang ditanggungnya.

% Magdalena Lumbantoruan dan B. Soewartoyo, “Sistem Penggajian”, Ensiklopedi

Ekonomi, Bisnis, dan Manajemen, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1992), II: 96.

7 Ibid., him.17.
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c. Gaji harus diberikan tepat pada waktunya. Gaji yang diberikan
terlambat dapat mengakibatkan rasa tidak puas bagi karyawan,
sehingga tingkat produktifitasnya akan berkurang.

d. Besarnya gaji harus mengikuti perkembangan harga pasar, karena yang
penting bagi karyawan bukan banyaknya uang yang diterima akan
tetapi berapa banyak barang atau jasa yang diperoleh dari gaji tersebut.

e. Sistem pembayaran gaji hendaknya mudah dipahami dan dilaksanakan,
sehingga pembayaran dapat dilakukan dalam kurun waktu yang relatif
singkat.

f. Struktur gaji harus ditinjau kembali dan mungKin harus dipervaiki
apabila kondisi perusahaan berubah.

g. Sistem pembayaran gaji harus didasarkan atas evaluasi jabatan yang

obyekut.

¢. Variapel-variapel fokok

Dari teori yang telah dipaparkan di atas, maka diketahui ada tiga variabel
pengukuran gaji karyawan yaitu Upah Minimum Provinsi (UMP), masa kerja,
dan jabatan sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependennya

adalah gaji.

G. Hipotesis
Menurut hipotesis sementara yang diperoleh dari pengamatan secara

empirik (berdasarkan teori), adanya pengaruh yang signifikan antara Upah
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Minimum Provinsi (UMP), masa kerja, dan jabatan terhadap pengukuran gaji

karyawan dan prosedur administrasi gaji karyawan berdasarkan hukum Islam

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu
data-data diperoleh dari pengamatan langsung pada BMT Mujahidin
Pontianak.

2. Sitat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu dilakukan dengan penilaian
terhadap obyek yang diteliti seputar administasi penggajian dan pengaruh
UMP, masa kerja, dan jabatan dalam mengukur gaji karyawan.
3. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Yartu pengamatan secara empirik dan mengumpulkan data secara
cermat dan sistematik. Dalam hal ini penyusun ikut terlibat dalam
BMT Mujahidin Pontianak. Untuk lebih memperdalam dan menilai
Kinerjanya (partisipatoris).

b. Wawancara

Yaitu pengumpulan data baik dengan cara bertanya langsung
kepada Manajer Operasional dan beberapa karyawan yang lain, lewat

telepon, maupun bertatap muka langsung.
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c. Dokumentasi
Yaitu data yang diperoleh dari arsip-arsip resmi yang ada di BMT
Mujahidin Pontianak, baik berupa hasil penelitian, maupun arsip resmi
BMT.
d. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada pesponden
untuk dijawab. Jika daerah penelitian terlalu jauh, maka dapat
dilakukan melalui pos atau melalui internet.?® Dari kuesioner tersebut,
dapat diketahui respon tentang penetapan standar gaji karyawan.
Angket tersebut harus diukur validitas dan reliabilitasnya,

1.29

sehingga dapat diperoleh data yang valid dan reliabel.”” Valid artinya,

data-data yang diperoleh dengan penggunaan alat (kuesioner) dapat
menjawab tujuan penelitian. Adapun reliabel berarti jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dan stabil dari waktu
ke waktu.*

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah normatil dan kuantitatil.

Pendekatan normatif, yaitu berangkat dari norma hukum Islam untuk

28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-1 (Bandung: CV Alvabeta, 1999), him.
135.

2 1bid., him, 109.

%% Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo Kelompok Gramedia, 2000), him. 270.
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menilai praktek yang ada di lapangan, sesuai atau tidakkah dengan hukum
I[slam. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data yang
diperoleh melalui statistik.

5. Tehnik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada peneltian ini adalah deduktif
dan induktif. Deduktif yaitu suatu proses guna menarik kesimpulan yang

31

bersifat individual dari pernyataan yang bersifat umum.” Penyusun

terlebih dahulu menjelaskan prosedur administrasi penggajian dan
pengukuran gaji karyawan, selanjutnya dikaitkan dengan hukum Islam.
Sedangkan induktif yaitu suatu proses guna menarik kesimpulan yang
bersifat umum dari pernyataan yang bersifat khusus.* Penyusun
menganalisis data dengan statistik, kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.

Analisis kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh UMP, masa
kerja, dan jabatan terhadap gaji karyawan melalui statistik. Analisis
kuantitatif yang digunakan adalah:

a. Chi Square, bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara
UMP, masa kerja, dan jabatan dalam mengukur gaji karyawan.”

Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah:**

3 Gunawan Muhammad, Metodologi Ilmu Ekonomi Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ull
Press, 1999), him. 37.

32 Ibid., hlm. 46.

33 Singgih Santoso, SPSS Versi 10: Mengolah Data Statistik Secara Profesional, (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2001), him. 393.

34 Ibid., hlm. 400.
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= Tidak ada hubungan yang signifikan antara UMP dengan gaji.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan

gaji.

Tidak ada hubungan yang signifikans antara jabatan dengan gaji.

Ada hubungan yang signifikan antara UMP dengan gaji.
Ada hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan gaji.
Ada hubungan yang signifikan antara jabatan dengan gaji.
Sedangkan dasar pengambilan keputusannya adalah:®
1) Berdasarkan -;?)_é'rll.)éndingan chi square hitung dengam chi square
tabel, yaitu :
a) Jika chi square hitung < chi square tabel, maka Ho diterima
b) Jika chi square hitung > chi square tabel, maka Ho ditolak
2) Berdasarkan probabilitas, yaitu:36
a) lJika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima.
b) Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak
Uji t
Ciri utama dari vji t adalah jumlah populasi yang relatif kecil yaitu
di bawah 30.*” Uji t digunakan mengetahui apakah UMP, masa ketja,

dan jabatan mempunyai efek yang signifikan dan efektif dalam

3 1bid.

36 1bid., him. 401

37 Ibid., hlm. 221,
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mengukur gaji karyawan.** Hipotesis yang berlaku pada uji t ini
adalah:¥
Ho= Rata-rata UMP dengan gaji adalah sama.

Rata-rata masa kerja dengan gaji adalah sama.

Rata-rata jabatan dengan gaji adalah tidak sama.

Hi Rata-rata UMP dengan gaji adalah tidak sama.

Rata-rata masa kerja dengan gaji adalah tidak sama.

Rata-rata Jabatan dengan gaji adalah tidak sama.

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah:

1) Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel, yaitu:*’
a) Jika statistik hitung > statistik tabel, maka Ho ditolak.

Jika statistik hitung < statistik tabel, maka Ho diterima.
2) Berdasarkan probabilitas, yaitu:*'

a) Jika probabilitas > (0,05, maka Ho diterima.

b) Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi
[ima bab yang secara sistematis dan logis membahas permasalahan yang ada,

dengan rangkaian sebagai berikut:

38 Ibid,
** [bid,, him. 229.
 1bid

" 1bid., him. 230.
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Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
variabel-variabel pokok, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bagian ini merupakan uraian awal tentang alasan pemilihan
judul, serta teori-teori yang diterapkan pada pembahasan selanjutnya.

Bab kedua yaitu landasan teori, diupayakan agar diperoleh suatu
pembahasan yang komprehensif. Bagian ini meliputi pandangan Islam tentang
gaji (pengertian, fungsi, dan ketentuannya), struktur gaji (internal dan
eksternal), klasifikasi gaji, pengukuran atau penetapan gaji karyawan (UMP,
masa kerja, dan jabatan), prosedur penyusunan administrasi penggajian, dan
prinsip-prinsip pembayaran gaji. Teori inilah yang nantinya menjadi acuan
dalam membahas pokok permasalahan.

Bab ketiga yaitu tinjauan umum pengukuran gaji karyawan pada BM
Mujahidin Pontianak. Bagian ini terdiri dari gambaran umum BMT Mujahidin
Pontianak, prosedur penyusunan administrasi penggajian dan dasar
pengukuran atau penetapan gaji karyawan. Bab 1m1 ditampilkan untuk
mendeskripsikan pokok masalah berdasarkan obyek penelitian.

Bab keempat yaitu analisis pengukuran gaji karyawan pada BMT
Mujahidin Pontianak. Pada bagian ini dilakukan untuk memperoleh
pembahasan yang komprehensif. Pembahasan ini dilakukan untuk
menjelaskan pengaruh UMP, masa kerja, dan jabatan serta menjelaskan
prosedur administrasi gaji yang sesuai dengan hukum lslam. Analisis pertama

dilakukan dengan uji statistik dengan menggunakan alat analisis yaitu chi
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square dan uji t. Analisis tersebut dilakukan untuk menguj1 pengaruh variabel
UMP, masa kerja, dan jabatan dalam mengukur gaji karyawan.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pac.. bab
ini disusun suatu kesimpulan terhadap pokok masalah yang telah dibahas
sebelumnnya. Sedangkan saran diperuntukkan bagi pembaca dan BMT
Mujahidin Pontianak. Agar saran yang dipaparkan dapat membeti
pengetahuan dalam kebijakan penggajian, serta dapat dikembamgkan menjadi

bahan kajian penelitian bagi pembaca.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya, penyusun mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan uji statistik, bahwa masa kerja dan jabatan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap gaji karyawan. Hanya UMP yang mempunyai
pengaruh yang signifikan dalam mengukur gaji karyawan. Dengan kata
lain, masa kerja dan jabatan tidak efektif dalam mengukur gaji karyawan.
Hal ini berbeda dengan UMP, yang mempunyai pengaruh efektif dalam
mengukur gaji karyawan. Hal ini dikarenakan BMT Mujahidin Pontianak
lebih memprioritaskan kemampuan dalam menggaji karyawan, sehingga
adanya keseimbangan antara pandapatan dan pengeluaran BMT.
Pengukuran gaji karyawan pada BMT Mujahidin Pontianak, tidak
berdasarkan hukum Islam. Hal ini dikarenakan BMT Mujahidin lebih
memprioritaskan kemampuan dalam menggaji karyawan, sementara BMT
telah berdiri selama 9 tahun. Di usianya yang ke-9 tahun ini, BMT
selayaknya telah mampu menetapkan gaji karyawan dengan tarif UMP.

Akan tetapi, ketetapan ini belum direalisasikan.

79
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2. BMT Mujahidin Pontianak belum melakukan survei terhadap gaji

karyawan pada BMT yang lain, sehingga tidak tercipta keadilan yang
bersifat eksternal. Survei gaji bertujuan untuk memberikan gaji yang layak
kepada karyawan, berdasarkan gaji rata-rata di pasar tenaga kerja. Oleh
karena itu, proses penggajian yang dilakukan oleh BMT Mujahidin

Pontianak, juga tidak memenuhi hukum Islam.

B. Saran-saran

Dari beberapa pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran-

saran yang dapat penyusun berikan adalah:

1.

Untuk perkembangan BMT Mujahidin Pontianak atau perusahaan lain ke
depan, agar tetap memelihara kesejahteraan karyawan. Penetapan gaji
berdasarkan UMP harus segera direalisasikan dan dipertahankan, serta
menyesuaikan dengan kemampuan perusahaan atau BMT Mujahidin
Pontianak dalam menggaji karyawan. Hal tersebut dilakukan karena
adanya kekhawatiran akan adanya tuntutan dan ketidakpuasan karyawan,
lantaran gaji yang diterima berada di bawah standar yang ditetapkan
pemerintah.

Perlu adanya evaluasi kerja yang lebih efektif untuk menilai kinerja
karyawan dan perkembangan perusahaan (BMT Mujahidin Pontianak).
Upaya memperoleh gaji berdasarkan prinsip keadilan dan kelayakan,
diperlukan survei terhadap gaji pada BMT lain, dengan tingkat jabatan

atau tugas yang sama. Sehingga rasa tidak puas dan tidak adil dapat
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dihindari sejak dini. Proses penggajian hendaknya dilakukan dengan
penuh amanah dan tidak adanya diskriminasi dalam bentuk apapun.
Dengan demikian, kerukunan antar karyawan dengan pihak BMT dan
mitra tetap bisa dipertahankan, demi membangun silaturrahmi dan kinerja
yang lebih efektif. Kondisi lingkungan kerja yang kondusif dan damai

tetap selalu dijaga untuk menciptakan keharmonisan antar karyawan.
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Lampiran 1.
TERJEMAHAN
FN | HLM. Terjemahan
BAB I

7 15 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia, supaya kamu
menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengarahan yang sebaik-baiknya kepada kamu, sesurigguhnya la
maha mendengar lagi maha melihat.

BABII

46 125 | Rt kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya.

48 | 26 Sesuatu yang ditetapkan melalui ‘urf, sama dengan yang
ditetapkan melalui nash (ayat atau hadis).

54 |32 Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak
akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa
dahaga dan tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya.

BAB IV

78 | 73 Maka sempurnakanlah  takaran dan timbangannya, dan
janganlah kamu mengurangi dari manusia barang-barang dan
timbangannya.....

79 | 73 seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kemampuannya....

81 |74 Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang
benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang
dikerjakannya, dan mereka mereka tidak akan dirugikan.

82 | 74 ...Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan mereka, sedang mereka tiada dirugikan.

83 |76 Allah menghendaki kalian kemudahan dan tidak menghendaki
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77

kesukaran.

(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuatnya) dan bertagwa, maka sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang bertaqwa.

I




Lampiran 1L .
BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

A.  Imam Abu Hanifah.

Abu Hanifah an-Nu’man bin sabit at-Taimi (80-150H/699-767 M).
sebagai pendiri Mazhab Hanafi adalah Imam Maghab yang paling banyak
menggunakan rasio (akal) dalam menetapkan hukum-hukum Islam. Sikap
semacam ini dikarenakan Imam Abu Hanifah berasal dari keturunan
Persia dan bukan Arab. Tempat tinggalnya (Irak) merupakan daerah yang
sarat dengan budaya dan peradaban, serta jauh dari informasi Hadis Nabi
SAW.

Oleh karena itulah, Imam Abu Hanifah lebih dikenal sebagai
seorang rasionalis (ahl al-Ra’yi). Secara teoritis, sistem ijtihadnya
didasarkan pada al-Quran, as-Sunnah, fatwa Sahabat, ijma’, qiyas,
istihsan, dan ‘wrf. di antara guru yang mempengaruhi jalan pemikirannya
adalah ; Imam Nafi’Maulana Ibn Umar, Imam Muhammad al-Bagqir, Imam
Adi bin sabit, Imam Abdurrahman bin Harmaz, Imam Mansur bin
Mu’tasir, dan Imam Hammad bin Abu Sulaiman.

B. Imam Syaﬁ i.
Nama lcngkapnya adalah Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Idris

asy-Syafi’i (150-204 H). Beliau adalah ulama yang mampu
menggabungkan antara corak pemikiran Imam Abu Hanifah yang
cenderung rasionalis dengan Imam Maliki yang cenderung tradisionalis.
Sehingga beliau dikenal sebagai faqih yang moderat. Hal ini dikarenakan
beliau pernah tinggal di Hijaz dan belajar pada Imam Malik sampai Imam
Malik meninggal dunia, yaitu pada tahun 179H. kemudian mengembara
ke Irak dan belajar kepada murid-murid Imam Abu Hanifah. Seperti Abu
Yusuf bin Ya’kub al- Ansari, beliau merupakan ulama yang mampu
membukukan kitab usul figh atau kaidah-kaidah hukum (figh) Islam. Di
antara karyanya adalah ar-Risalah (dalam bidang usul Figh) dan al-Umm

(dalam bidang figh).

C. Al- QardaW1
Biasa disebut Yusuf al-Qardawi, seorang ulama kontemporer

kelahiran Sifit Turab Mesir, pada tahun 1926 M. Sarjana Tafsir hadis
pada Universitas al-Azhar Kairo ini, ahli dalam bidang hukum Islam.
Sejak masih muda telah aktif berdalcwah dan diterima serta dikenal
masyarakat umum di Mesir sebagai mufti muda yang bijaksana.
Produktifitasnya semakin bertambah ketika berhasil meraih gelar Doktor
di bidang hukum Islam, dan telah menyelesaikan disertasinya tentang
zakat. Di samping. sebagai pengajar, beliau juga sebagai pengasuh
program tanya jawab agama di radio dan televisi Qatar, yang bertitel
Hadyu al-Islam fatawa Muw’assirah. Hasil karyanya tersebar luas dan
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Di antara karyanya adalah ; al-
Ijtihad al- Mu’asir baina al- Indibat wa al-infirat (ijtihad kontemporer ;
kode etik dan penyimpangan), al- -ljtihad fi asy-Asyari’ah al-Islamiyyah
ma’a Nadratin Tahliyyatin fi al-Ijtihad al-Ma’asir (ijtihad dalam syari’at
Islam), al-Madkhal fi dirasat asy-Syari’ah al -Islamiyyah (membumikan
syari’at Islam), hukum az-Zakat (hukum zakat), halal dan haram, fatwa-
fatwa Qardawi : permasalahan, pemecahan, dan hikmah.

Moekijat.
Mocekijat diahirkan di Nganjuk Jawa Timur pada tanggal 23 juni

1927. ia menyelesaikan pendidikan sarjana pada Fakultas Sosial Politik
Universitas Padjajaran Bandung tahun 1965. sejak itu, ia menjadi Dosen
Luar Biasa di Universitas Padjajaran hingga sekarang, di Universitas
Katolik Parahyangan Bandung dari tahun 1984 hingga sekarang, di
Institute Manajemen Koperasi Indonesia (IKOPIN) Jatinangor, Sumedang
dari tahun 1984 hingga sekarang, di Universitas Islam “45” (UNISMA)
Bekasi dari tahun 1989 hingga sekarang, dan Program Diploma Il Ahli
Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan 1lmu Politik Universitas Padjajaran
Bandung dari tahun 1991 hingga sekarang.

la pernah mengikuti Training of Trainers (Palatihan bagi para
Pelatih) tahun 1978, Sekolah Pimpinan Administrasi tingkat Madya
(SEPADYA) tahun 1971, dan Sekolah Staff dan Pimpinan Administrasi
(SESPA) tahun 1982, la bekerja di Perusahaan Jawatan Kereta API selama
30 tahun dengan pengalaman di bidang : Kepegawdian 14 tahun,
Keuangan 9 tahun, Pendidikan dan Peldtihan 4 tahun, dan Kesejahteraan 3
tdahun. Disamping menjadi tenaga Pengajar Luar Biasa, ia mengisi masa
pensiunnya dengan menyusun buku. Telah 33 buah buku yang ditulisnya,
diantaranya adalah administrasi gaji dan upah.

v



Lampiran IIL

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

DAFTAR WAWANCARA
Bagaimana sejarah berdiri BMT Mujahidin Pontianak ?.
Bagaimana dengan visi dan misi ?.
Bagaimana struktur organisasi ?.
Produk-produk apa saja yang ada ?.
Apakah ada jam kerja lembur ? .
Kalau ada, berapa tarif per jamnya ?.
Kepada siapakah jam kerja tersebut diberikan ?.
Mengapa dan kapankah jam kerja lembur dilakukan ?.
Standar apakah yang digunakan dalam mengukur gaji karyawan ?.
Apakah Anda mengukur gaji karyawan dengan tarif UMP yang ditetapkan
Pemerintah Kalimantan Barat ?.
Kalaupun tidak, bagaimana alasannya ?.
Dalam menggaji karyawan, apakah Anda menetapkan atau mengukurnya
dengan jabatan dan masa kerja karyawan ? .
Kalau ia, seberapa jauh pengaruhnya dalam pengukuran gaji ?.
Bagaimana prosedur administrasi penggajian yang Anda terapkan ?.
Apakah Anda melakukan survei terhadap gaji karyawan pada BM'T lain
untuk mencapai keadilan dan kelayakan ?.
Dalam proses penggajian, apakah Anda melakukan evaluasi jabatan dan
analisis jabatan ?.
Jika ia, apa tujuan yang ingin Anda capai, dan bagimana mekanismenya ?.

Bagaimana sistem pembayaran gaji yang Anda terapkan ?.



19. Siapakah yang menangani masalah penggajian pada BMT Anda ?.

20. Menurut Anda, apakah sistem penggajian ini obyektif dan dapat
memuaskan karyawan ?.

21. Kapankah gaji karyawan dibayarkan, Apakah mingguan, bulanan, atau
tahunan 2.

22. Bagaimana mekanisme pengambilan gaji, Apakah melalui bank atau
melalui departemen keuangan yang ada di BMT anda ?.

23, Prinsip apa yang anda terapkan dalam pemberian gaji? Apakah keadilan,
kelayakan atau kebajikan ?.

24. Menurut anda, apakah besar kecilnya gaji akan mempengaruhi kinerja atau
produktifitas karyawan 2.

25. Apakah ada perbedaan penerimaan gaji dan upah antara karyawan senior

dan yunior ?

VI



Lampiran IV,
OUTPUT STATISTIK

Data validitas dan reliabilitas (hasil angket)

S BB DA WD LKA
BERNDWAE DDA
N N RN T
T N R O T
N N S R SR
E N N N T
N N N N AT
FNER NS E I TS
u.w-h-h-huw-h
E N O N N N

Reliability (UMP)

*hxkkx Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* % ok ok Kk

RELIABILITY ANALYSTIS = SCALE (AL P
H A)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR_ 1 2.0000 .5345 8.0
2. BUTIR 2 2.3750 .7440 8.0
<) BUTIR 3 2.0000 .5345, 8.0
4, BUTIR 4 2.3750 1.4079 8.0
5. BUTIR 5 3.0000 1.1952 8.0
6. BUTIR 6 2.1250 .8345 8.0
7. BUTIR 7 2.3750 .7440 8.0
8. BUTIIR 8 2.5000 1.0690 8.0
on BUTIR 9 2.2500 .7071 8.0
10. BUTIR 10 2.1250 .3536 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 23.1250 30.4107 5.5146 10
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 1 21.1250 30.1250 .0000 .8536
BUTIR 2 20.7500 24.5000 .7273 .8036
BUTIR_3 21.1250 27.2679 .5118 .8251
BUTIR 4 20.7500 17.0714 .9762 .7578
BUTIR 5 20.1250 21.8393 .6394 .8095
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BUTIR_6 21.0000 23.7143
BUTIR_7 20.7500 25.0714
BUTIIR_8 20.6250 21.1250
BUTIR_ 9 20.8750 31.2679
BUTIR_ 10 21.0000 28.8571

Reliability Coefficients

.7382 . 7997
.6423 .8109
.8286 .7836
-.1716 .8712
.3761 .£354

N of Cases = 8.0 N of Items = 10
Alpha = .8351S88
Reliability (UMP)
*»*%%%x* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* ok ok ok Kk
_RELIABILITY ANALYSTIS = S CALE (A L
P H A)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR 2 2.3750 . 7440 8.0
2% BUTIR_3 2.0000 .5345 8.0
S BUTIR 4 2.3750 1.4079 8.0
4. BUTIR_5 3.0000 1.1952 8.0
5. BUTIR_6 2.1250 .8345 8.0
6. BUTIR_7 2.3750 .7440 8.0
7/ ¢ BUTIIR 8 2.5000 1.0690 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 16.7500 29.0714 5.3918 7
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 2 14.3750 23.4107 .7093 .8879
BUTIR 3 14.7500 25.6429 .5806 .9025
BUTIR 4 14.3750 16.2679 .9528 .8562
BUTIR 5 13.7500 20.5000 .6600 .8948
BUTIR_6 14.6250 22.2679 L7754 .8796
BUTIR 7 14.3750 23.6964 .6656 .8916
BUTIIR 8 14.2500 20.2143 .8025 .8735
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0 N of Items = 7
Alpha = .9001
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Data Masa Kerja

I SO SO O SO G I N X

AR POBRWRSS

[T 3 O NG I - SV N
OISO SO NC I N O N
[TV N S G SV N
W WWhDDWaH
W WWWR WA
SO O SOOI NG AR N N
AU WHEUAESN
WHR WA RRWD

Reliability (MASA KERJA)

*x%%%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
ok ke kkk

T"RELIABILITY ANALYSTIS = SCALE (A LP
H A)
Mean Std Dev Cases
il & BUTIR_ 1 1.8750 .3536 8.0
2. BUTIR 2 2.3750 .7440 8.0
3. BUTIR_ 3 2.0000 .9258 8.0
4, BUTIR 4 2.1250 .8345 8.0
5. BUTIR S 1.8750 .9910 8.0
6. BUTIR_6 2.5000 .5345 8.0
7. BUTIR_7 2.6250 .5175 8.0
8. BUTIIR_8 2.0000 .5345 8.0
9. BUTIR_S 1.8750 .6409 8.0
10. BUTIR 10 2.6250 .7440 8.0
i N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 21.8750 19.8393 4.4541 10
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Itenm
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 1 20.0000 18.8571 L2791 .8331
BUTIR 2 19.5000 15.7143 .6054 .8054
BUTIR 3 19.8750 14.1250 .6980 .7936
BUTIR_4 19.7500 14.2143 .7832 .7830
BUTIR 5 20.0000 13.1429 .7952 .7796
BUTIR 6 19.3750 17.6964 .4130 .8242
BUTIR_7 19,2500 17.9286 .3748 .8269
BUTIIR 8 19.8750 16.1250 .7987 .7949
BUTIR_9 20,0000 15.1429 .8592 .7827
BUTIR 10 19.2500 20.7857 -.2211 .8834
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Reliability Coefficients

N of Cases = 8.0 N of Items = 10
Alpha = .8301

Reliability (MASA KERJA)

xx%kk* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
ook e ek

_ RELIABILITY ANALYSTIS = SCALE (A L
P H A)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR_2 2.3750 .7440 8.0
2. BUTIR_3 2.0000 .9258 8.0
3s BUTIR_4 2.1250 .8345 8.0
4. BUTIR_S 1.8750 .9910 8.0
5. BUTIIR 8 2.0000 .5345 8.0
6. BUTIR 9 1.8750 .6409 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 12.2500 16.7857 4.0970 6

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 2 9.8750 12.1250 .7927 .9168
BUTIR_3 10.2500 10.5000 .9048 .9014
BUTIR 4 10.1250 10.9821 .9233 .8984
BUTIR_5 10.3750 9.9821 .9296 .4189
BUTIIR 8 10.2500 13.9286 .6445 .9359
BUTIR 9 10.3750 13.4107 .6315 .9354
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0 N of Items = 6
Alpha = .9294
Data Jabatan
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
3 4 4 5 4 4 5 2 4 2
3 5 4 4 3 5 4 3 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
1 3 4 2 2 3 1 1 3 4
5 4 3 2 4 4 2 2 3 4
5 5 4 3 4 4 4 4 4 2
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4



Reliability (JABATAN)
wk+4x% Method 1 (space saver) will be used for this analysis
&k k&

_RELIABILITY ANALYSTIS = S CALE (A L
P H A) '
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR_1 2.3750 1.3025 8.0
2. BUTIR 2 1.8750 .6409 8.0
3. BUTIR_3 2.1250 .3536 8.0
4, BUTIR 4 2.5000 1.0690 8.0
5. BUTIR_5 2.3750 .7440 8.0
6. BUTIR_6 2.0000 .5345 8.0
7. BUTIR_7 2.3750 1.4079 8.0
8. BUTIIR 8 3.0000 1.1952 8.0
9. BUTIR 9 2.5000 .5345 8.0
10. BUTIR_10 2.5000 .9258 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 23.6250 30.8393 5.5533 10

Item-total Statistics

Scale . Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 1 21.2500 22.7857 .5112 .7759
BUTIR 2 21.7500 26.5000 .5954 .7702
BUTIR_3 21.5000 30.0000 .1844 .8009
BUTIR 4 21.1250 23.5536 .5920 .7608
BUTIR 5 21.2500 24.7857 L7424 .7522
BUTIR 6 21.6250 27.1250 .6158 .7732
BUTIR 7 21.2500 18.7857 .8252 .7186
BUTIIR_ 8 20.6250 20.5536 .8173 .7233
BUTIR 9 21.1250 27.8393 .4812 .7822
BUTIR_10 21.1250 33.5536 -.3330 .8598
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0 N of Items = 10
Alpha = .7852
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Reliability (JABATAN)

*kkxkk*x Method 1 (space saver) will be used for this analysis

Kok ok Kk ok ok

RELIABILITY ANALYSTIS

H A)
Mean
1. BUTIR 1 2.3750
2. BUTIR 2 1.8750
3. BUTIR_4 2.5000
4. BUTIR_5 2.3750
5. BUTIR_6 2.0000
6. BUTIR 7 2.3750
7. BUTZIR 8 3.0000
Statistics for Mean Variance
SCALE 16.5000 29.1429
Item-total Statistics
Scale Scale
Mean Variance
if Item if Item
Deleted Deleted
BUTIR 1 14.1250 20.6964
BUTIR_2 14.6250 24.5536
BUTIR_ 4 14,0000 22,2857
BUTIR_5 14,1250 22,9821
BUTIR_6 14.5000 25.4286
BUTIR 7 14.1250 17.5536
BUTIIR_8 13.5000 19.7143
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0
Alpha = .8664
Data Gaji
2 4 4 4 4 4 4
2 2 5 5 4 4 5
4 3 4 4 5 4 4
4 4 4 4 4 4 4
3 1 2 2 3 4 2
1 2 4 4 4 3 2
4 4 5 4 5 4 3
4 4 5 5 4 4 4

XII

= SCALE (A L P
Std Dev Cases
1.3025 8.0
.6409 8.0
1.0690 8.0
.7440 8.0
.5345 8.0
1.4079 8.0
1.1952 8.0
N of
Std Dev Variables
5.3984 7
Corrected
Item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.5696 .8635
.6579 .8535
.5661 .8577
.7860 .8373
.6360 .8596
.8144 .8228
.7537 .8304
N of Items = 7
4 4 2
2 4 5
3 3 4
4 4 4
1 2 5
2 4 4
4 4 5
4 4 4



Reliability (GAJI)

*k*¥x*%* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
* %k ok ok ok

_RELIABILITY ANALYSTIS = SCALE (A L
P H A)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR_1 3.0000 1.1952 8.0
2. BUTIR_2 3.0000 1.1952 8.0
3. BUTIR_ 3 1.8750 .9910 8.0
4. BUTIR 4 2.0000 .9258 8.0
5. BUTIR_5 1.8750 .6409 8.0
6. BUTIR_ 6 2.1250 .3536 8.0
75 BUTIR_7 2.5000 1.0690 8.0
8. BUTIIR_8 3.0000 1.1952 8.0
9. BUTIR_S 2.3750 .7440 8.0
10. BUTIR_10 1.8750 .9910 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 23.6250 35.9821 5.9985 10
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 1 20.6250 29.4107 .3967 .8224
BUTIR 2 20.6250 25.4107 .7587 .7748
BUTIR_3 21.7500 26.7857 .8008 .7740
BUTIR 4 21.6250 28.2679 .6965 .7874
BUTIR 5 21.7500 31.0714 .6298 .8017
BUTIR 6 21.5000 34.2857 .3795 .8227
BUTIR 7 21.1250 28.1250 .5921 .7971
BUTIIR 8 20.6250 25.4107 .7587 .7748
BUTIR 9 21.2500 30.5000 .5997 .8009
BUTIR 10 21.7500 37.9286 -.2399 .8771
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0 N of Items = 10

Alpha = .8227

X1



Reliability (GAJI)
*x*+*x%x* Method 1 (space saver) will be used for this analysis
e de ke ok K

_RELIABILITY ANALYSTIS = S CALE (A L
P H A)
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR 2 3.0000 1.1952 8.0
2. BUTIR_3 1.8750 .9910 8.0
3. BUTIR 4 2.0000 .9258 8.0
4. BUTIR_5 1.8750 .6409 8.0
5. BUTIR 7 2.5000 1.0690 8.0
6. BUTIIR_ 8 3.0000 1.1952 8.0
/G BUTIR 9 2.3750 .7440 8.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 16.6250 30.8393 5.5533 7
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIR 2 13.6250 20.8393 .7855 .8905
BUTIR 3 14.7500 21.9286 .8542 .8814
BUTIR 4 14.6250 22.8393 .8072 .8876
BUTIR 5 14.7500 26.5000 .5954 .9105
BUTIR 7 14.1250 23.5536 .5920 .9116
BUTIIR_ 8 13.6250 20.8393 .7855 .8905
BUTIR_9 14.2500 24.5000 .7855 .8939
Reliability Coefficients
N of Cases = 8.0 N of Items = 7
Alpha = .9093
Chi square
Data Chi Square.

Uthp ms. Krj jbtn  gaji
28 24 28 28
29 27 27 27
27 25 27 26
28 24 28 28
14 14 13 13
20 24 23 22
27 26 29 29
29 26 29 30
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NPar Tests
Chi-Square Test
Frequencies
UMP
Observed N | Expected N | Residual
29 1 1.3 -3
14 1 1.3 -3
20 1 1.3 -3
27 2 1.3 v
28 2 1.3 7
29 1 1.3 -3
Total 8
MS.KRJA
Observed N | Expected N | Residual
24 3 16 14
27 1 1.6 -6
25 1 1.6 -6
14 1 1.6 -6
26 2 1.6 4
Total 8
JBTN
Observed N | Expected N | Residual
28 2 16 4
27 2 1.6 4
13 1 1.6 -6
23 1 1.6 -6
29 2 1.6 4
Total 8
Test Statistics
UMP MS.KRJA JBTN
Chi-Square® 1.000 2.000 .750
df 5 4 4
Asymp. Sig. .963 .736 .945

a. g cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 1.3.

b. 5 cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 1.6.
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T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair UMP 21.88 8 9.55 3.38
1 GAJI 413 8 2.75 97
Pair MS.KRJA 3.38 8 2.62 .92
2 GAJI 4.13 8 2.75 97
Pair JBTN 3.88 8 2.64 .93
3 GAd! 4.13 8 2.75 97
Paired Samples Correlations
. N Correlation Sig.
Pair1  UMP & GAJI 8 .164 .698
Pair2 MS.KRJA & GAJI 8 .788 .020
Pair3 JBTN & GAJI 8 .986 .000
Paired Samples Test
| Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
bid. ErrolDifference
_ Mean |d. Deviatio Mean | Lower | Upper t df _ |ig. (2-taileq
Pair - UMP - GAJ| 17.75 950 | 3.36| 9.81| 25.69 | 5.286 7 .001
Pair: MS.KRJA-| -75 1.75 62| -2.22 .72 | -1.210 7 .265
Pair { JBTN-GA| -.25 .46 .16 -.64 14 | -1.528 7 .170

XVI
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Tembusan: '
Dekan Fakultas Syari‘ah (sbg. laporan).
ATSIp. ;

- DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

Alamat: Jin, Marsda Ad!'suclpto Telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA

Nomor lN/I/L')S/l’lf’t()O.Q/'..110.'(’../2005.. ‘ Yogyakarta, 22.. Januarizgss

. Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada ' L
Yth. Kepala. BAPEDA , Propinsi DIY
..di. Yagyakarta ...

Assalam alaikum Wr, Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas pznyusunan Skripsi, mahasiswa
kami perly melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat: Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi

mahasiswa Fakultas Syari’ah: |

Nama P I R e N A i « i s v v e a o cwen r e e £
NIM ~ QMO0 0 . Y W i ;
Semester 7o F o8 1 R
Jurusan - KEUANGAN, LSLAM.............

Judul skripsi  :.Analisis.Pengukuran Gaii Karyawan -

pada BMT Mujahidin Pontianak Permpeitit risLam
guna mengadakan penelitian (Riset) di

«oo BMT. Mugjahidin.Pontianak.Jl.A,Yany Kompleks Masjid Raya
o Mugahidam Pontianak,

Atas perhatian'dan kerjasama yang baik, kami ucépkan terima kasih, '

Wassalamu ‘alaikum' Wr, Wb.

ZGEMEN
ﬁl':r_" & 1‘ gian Tata'Usaha
! “_'_;‘ifi.f." = !
o FICRR o
CrNoavae S
X(4 ﬁ*;%uﬁrs@_'ﬂ /Ali Bin Abd. Manan, MM.A
YNNI A1507:13536 -



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

070/ 1063 Yogyakarta, o3 pMaret 2005
Kepada Yth.
Gub. Kalimantan Barat

C.q. Bakesbanglinmas
di

ljin Penelitian

PONTIANAK

Menunjuk Surat
. Dekan Fak. Syari'ah-UIN Suka Yk.

Dari
IN/I/IDS
Nomor : N.I/DQ/PF".OO.QMOG/ZOOS
Tanggal : ?'2 Januari 2005
Perihal _, ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . HERLIYANAH
No. Mhs. - 01330728
Alamat Instansi ~ : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian | : ANALISIS PENGUKURAN GAJI KARYAWAN PADA BMT MUJAHIDIN
PONTIANAK (PERSPEKTIF ISLAM)

Waktu © 03 Maret 2005 s/d 03 Juni 2005

Lokasi : BMT Mujahidin Pontianak Kalimantan Barat

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan makium.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan),
2'Dekan Fak. Syari'ah-UIN Suka Yk.
3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.




Nomor
Lampiran
Perihal

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth. :

PEMERINTAH PROPINSI KALIMANTAN BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

Jalan Sutan Syahrir Nomor 17 Telp : (0561) 736351 Fax : (0561) 732525

PONTIANAK 78116

R S —————

Pontianak, /4 Maret 2005

Kepada,
070.2/ /3 /BKBL-C. Yth. Walikota Pontianak.
= Di -
Pemberitahuan Penelitian. PONTIANAK.

Memperhatikan Surat dari Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/1063 tanggal 3 Maret 2005 perihe
liin Penelitian di Propinsi Kalimantan Barat, Gubernur Kalimantan Bars
memberitahukan bahwa :

Nama : HERLIYANAH.

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Pekerjaan : Mahasiswa.

Maksud/Tujuan : Melakukan Penelitian tentang " Analisis Pengukurar

Gaji Karyawan Pada BMT Mujahidin Pontianal
(Perspektif Islam) “

Lokasi Penelitian . Kota Pontianak.
Lama Penelitian : s/d 30 Juni 2005.
Pengikut/Peserta e

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Syari’ah-UIN Suka Yogyakarta.

Akan melakukan penelitian/survei dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Sebelum melakukan kegiatan harus melaporkan kedatangannya kepad
Pemerintah Kabupaten/Kota setempat.

Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan maksuc
tujuan yang sebenarnya.

Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku sert
mengindahkan norma-norma dan adat-istiadat setempat.

Melaporkan hasil kegiatan kepada Gubernur Kalimantan Barat Up. Kepal
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat.

Surat Pemberitahuan Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku apabila ternyat
yang bersangkutan tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk diketahui dan menjadi makium.

s PER' NDUNGAN MASYARAKAT,
Pejabat\Y g Mewakili,

1. Gubernur Kal-Bar (sebagai laporan).

2. Kepala Badan Litbang Prop. Kalbar di Pontianak.

3. Yang bersangkutan.



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH

i ;.' yé _ Alamat: Jin. Marsda Adisucipto Telp./Fax, (0274) 512840
: YOGYAKARTA
Nomor lN/I/DS/P’P.'OO.Q/..110.(.7../200.5 § Yogyakarta, 22..Januarizgs

Lamp. L. .
Perihal . Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada ' . .
Yth. Kepala. .BAPEDA  Propinsi DIy !
.da. Yogyakarta ... ... '

Assalamualaikum Wr. Wh. .

Berkenaan dengan penyelesajan tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat; Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi

mahasiswa Fakultas Syari’ah:

Nama o BEED ] AUEE, 5% Y

NIM WO 3TURCE .. s s i

Semester L MLIL(tudhh)
Jurusan . KEUANGAN.. ISLAM. ........

Judulskripsi : .Analisie. Pengukuren Gafj Karyawsn '™~
pada BMT Mujahidin Pontianak Pernpektiil.lslam
guna mengadakan penelitian (Riset) di ; '

v BMT.- Mujahidin. Pontianak.Jl.A.Yany Kompleks Masjid Raya.

T Mujahidim, Pontignak, . ...
, Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih, '

Wassalamu 'alaikum' Wr. Wp,

§H/Ali Bin Abd. Manan, MM.A
~150213536 :

Tembusan: \
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sbg. laporan).
2. Arsip. :



= . Tl Tl

PEMERINTAH PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. :243-247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

|

Nomor . 070/ 1063 Yogyakarta, g3 paret 2005

e : liin Penelitian Kepada Yth.

Gub. Kalimantan Barat
C.q. Bakesbanglinmas
di
PONTIANAK

Menunjuk Surat :
Darl . Dekan Fak. Syari'ah-UIN Suka Yk.

) lN/_l/DS/PP.OO.9/406/2005

Nomor .
Tanggal : ?2 Januari 2005
Perihal : lin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . HERLIYANAH
No. Mhs. - 01390728
Alamat Instansi - J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian  : ANALISIS PENGUKURAN GAJI KARYAWAN PADA BMT MUJAHIDIN
PONTIANAK,(PERSPEKTIF ISLAM)
Waktu - 03 Maret 2005 s/d 03 Juni 2005

Lokasl| : BMT Mujahidin Pontianak Kalimantan Barat

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertlb yang berlaku df-
daerah setempat. :

Kemudian harap menjadikan makium.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta -
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan):;
2_Dekan Fak. Syari'ah-UIN Suka Yk.
3. Yang bersangkutan:

4. Pertinggal.




PEMERINTAH PROPINSI KALIMANTAN BARAT

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jalan Sutan Syahrir Nomor 17 Telp : (0561) 736351 Fax : (0561) 732525
PONTIANAK 78116

Pontianak, /4 Maret 2005

Kepada,
Nomor . 070.2/ /3  |BKBL:C. Yth. Walikota Pontianak.
Lampiran - Di -
Perihal :  Pemberitahuan Penelitian. PONTIANAK.

Memperhatikan Surat dari Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA)
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/1063 tanggal 3 Maret 2005 perihal
ljin Penelitian di Propinsi Kalimantan Barat, Gubernur Kalimantan Barat
memberitahukan bahwa :

Nama : HERLIYANAH.

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Pekerjaan : Mahasiswa.

Maksud/Tujuan : Melakukan Penelitian tentang * Analisis Pengukuran

Gaji Karyawan Pada BMT Mujahidin Pontianak
(Perspektif Islam) “ .

Lokasi Penelitian : Kota Pontianak.
Lama Penelitian : s/d 30 Juni 2005.
Pengikut/Peserta T

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Syari'ah-UIN Suka Yogyakarta.

Akan melakukan penelitian/survei dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan kegiatan harus melaporkan kedatangannya kepada,
Pemerintah Kabupaten/Kota setempat.

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan maksud/
tujuan yang sebénarnya.

3. Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan norma-norma dan adat-istiadat setempat.

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada Gubernur Kalimantan Barat Up. Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat.

5. Surat Pemberitahuan Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
yang bersangkutan tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk diketahui dan menjadi makium.

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth. :

1. Gubernur Kal-Bar (sebagai laporan).

2. Kepala Badan Litbang Prop. Kalbar di Pontianak.
3. Yang bersangkutan.
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